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ABSTRAK

Permasalahannya yaitu Kurang efektifnya kepemimpinan Camat Tujuh Belas karena kurangadanya komunikasi,
Kurangnya motivas kepada pegawai, sehingga pegawai menjadi tidak disiplin, malas-malasan dalam bekerja
dan kinerja pegawai menjadi- rendah dan Camat Tujuh Belas lebih banyak bekerja sendiri dari pada menjalin
hubungans’kerja dengan para pegawainya. Adapun tujuan penelitian ini adalah funtuk mengeétahui dan
menganalisis Efektifitas "KepemimpinanCamat Di Kantor Kecamatan Tujuh Belas.Kabupaten Bengkayang
dilihat dari Kemampuan Menyesuaikan Diri; Kemampuan Meningkatkan Produktivitas Dan Kemarmpuan
Menciptakan Kepuasan Kerja.Selain itu, penulis menggunakan model Steers (2002:206) dengan indikatornya:
Kemampuan Menyesuaikan Diri, Kemampuan Meningkatkan Produktivitas dan Kemampuan Menciptakan
Kepuasan Kerja.Adapun metode yang digunakan dalam penelitian’ini adalah jenis penelitian Deskriptif dengan
analisis data secara kualitatif

Hasil dari pendlitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang digunakan Camat Tujuh Belas kurang berjaan
dengan efektif, dengan Memperlihatkan bahwa kepemimpinan Camat Kecamatan Tujuh Belas terhadap
lingkungan kerja masih kurang memberikan perhatian, selama kepemimpinannya memberikan peran’ dan
pelimpahan wewenang serta tanggung jawab pada pégawaifuntuk bebas mengambil keputusan sesuai dengan
wewenangnya masing-masing. Pemimpin camat tujuh belas tidak mampu untuk memahami sebenarnya yang
diinginkan bawahannya maka akan menurunkan kinerja pegawainya sehingga kurangnya motivasi pegawai
dalam "bekerja dapat mempengaruhi tindakan “kurangnya menyesuaikan diri dan Menunjukkan ' bawah
Kepemimpinan Camat Tujuh Belas Kecamatan Bengkayang masih belum optimal dalam hal pengawasan,
memandu dan membimbing, sehingga berpengaruh terhadap penurunan kinerja pegawai Kecamatan Tujuh Belas
dengan masih adanya pegawai yang datang terlambat dan pergi pada saat jam kantor. Serta Menunjukkan
bahwakepuasan kerja pegawai Kecamatan Tujuh Belas terhadap kepemimpinan camat semakin mendrun, hal ini
dikarenakan"kurangnya perhatian, motivasi“dan bimbingan Camat-Fujuh Belas. Sarannya adalah. Diharapkan
dapat memberikan peran dan-pelimpahan wewenang serta tangung jawab.dari pimpinan Camat Tujuh Belas
kepada bawahan, Perlu adanya_pengawasan dan bimbingan dari pimpinan Kecamatan Tujuh Belas kepada
bawahannya dan Perlu adanya penilaiantkepada pegawai yang memiliki kinerja baik dalam bentuk pemberian
penghargaan.

Kata-kata Kunci: EfektifitasK epemimpinan, Kemampuan Menyesuaikan Diri,..Kémampuan Meningkatkan
Produktivitas, Daf Kemampuan.Menciptakan Kepuasan Kerja.
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THE EFFECTIVENESS OF SUBDISTRICT HEADS’
LEADERSHIP IN DISTRICT OFFICE TUJUH BELAS SUBDISTRICT OF
BENGKAYANG REGENCY

Abstract

The problem that is Less effective leadership of head of Tujuh Belas due to lack of communication, lack of
motivation to employees, so that employees become undisciplined, lazy-malison in working and performance of
employees becomes low and head of Tujuh Belas more self-employed than work relationship with his officers.
Adampen the purpose of this research isto find out and analyze the effectiveness of the leadership of thehead of
the sub district Offices InTujuh Belas Bengkayang:seen from the ability to adapt, the ability increase
productivity and ability of Creating job satisfaction.In additionpthe author uses the model Steers (2002:206) and
charge indicators will: the ability to_adapt, the ability increase“productivity and ability of Creating job
satisfaction.As for the method used.in‘this research is Descriptive research'type with qualitative data analysis

Results fromthis study indicatethat theleadership ofusedHeadTujuh Belaslesswork effectively, withShowsthatthe
leadership ofthe DistrictHeadTujuh Belasof theworking enviranmentis still lackingattention, for his leadership
role and give the delegation of authority'and responsibility on employees to freely make decisions in accordance
with their respective authority. Leader HeadTujuh Belas are not able to umderstand thesactual desired
subordinates’it will degradéthe performance of employees so that the lack of motivation at work ean influence
the actions of a lack of fit.in and shows under the Leadership Head Tujuh Belas District of Bengkayang still not
optimal‘in terms of monitoring, guiding and guiding, so effect on.employee performance reduction in the Ristrict
Tujult Belas with.the persistence of the employees who arrive late and leave during office hours.As well as
shaws that employee satisfaction against the leadership of the District' Tujuh BelasHead declining, thisis dueto
lack of attentionymotivation and guidance of Head Tujuh Belas. His advice is Expected to-assign roles and
delegation of*authority and responsibility of the'leadership of Head Tujuh Belas to subordinates, a need for
supervision and guidance of the leadership of the District Tujuh Belasto a subordinate and a need for assessment
to employees who have a good performance in'the form of ‘lawards.

K eywords:zl-eadershi pEffectiveness, Abilityto Adjust, Capabilitieslncrease Productivity, And
CapabilitiesCreatingJob Satisfaction.

A. PENDAHULUAN lagi diangap sebagal faktor produks tetapi

lebih dianggap sebagai aset organisasi yang
Kecamatan

merupakan  ujung penting.

tombak pelaksanaan otonomi. Oleh karena
itu meningkatkan kapasitas aparatur daerah
ditingkat kecamatan hartstahe..menjadi
sebuah agenda penting pemerintah daerah.
Organisasi kecamatan sebagai instansi
pelayanan publik yang berhubungan
langsung dengan masyarakat  sudah
seharusnya mempunyai pola pelayanan dan

kinerja yang balk, Karena manusia tidak
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Setiap. pemimpin  pada dasarnya
memiliki perilaku yang berbeda daam
memimpin=para pengikutnya, keberhasilan
seorang pemimpin dalam menggerakkan
orang lain dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sangat tergantung kepada
kewibawaan dan juga pemimpin itu
didalam menciptakan motivasi didalam diri

setigp orang bawahan, kolega maupun
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atasan pemimpin itu sendiri. Efektifitas
kepemimpinan yang diterapkan oleh
seorang pemimpin dalam suatu organisasi
akan mempengaruhi kinerja anggotanya.
Efektifitas kepemimpinan dan situasi yang
berlaku mempengaruhi hasil yang akan
dicapai oleh para anggotanya. Efektifitas
kepemimpinan yang diterapkan _.oleh
seorang pemimpin dalam suatu organisas
dapat menciptakan integras yang seras,
mendorong gairah kerja _anggota ‘untuk
mencapal Sasaran yang  maksimal,
menumbuhkan keperéayaaan dan partisipasi
sertaloyalitas.

Kepemimpinan dibutuhkan manusia
karena adanya keterbatasan dan kelebihan-
kelebihan tertentu pada manusia, disinilah
timbulnya.kebutuhan akan pemimpin dan
kepemimpinan. Kemudian, pemimpin
disetigp organisasi kerja memerlukan dan
mengharapkan sgumlah pegawai yang
cakap dan terampil dibidang pekerjaannya,
sebagai ' orang yang membantunya
melaksanakan tugas-tugas—yang. ‘menjadi
beban kerja unitnya masing-masing.

Berdasarkan UU No 23 Tahun 2014
tentang perubahan atas=UU_ Nomor 32
Tahun 2004
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 yang
dalam
memperoleh

tentang Kecamatan

pelaksanaan  tugasnya camat

pelimpahan sebagian
wewenang dari Bupati atau Walikota untuk
menangani otonomi

daerah. Jadi Kecamatan adalah wilayah

sebagian  urusan
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kerja camat sebagal perangkat daerah
Kabupaten/Kotaa. Camat adalah kepaa
wilayah kerja, tetapi tidak memiliki daerah

(dalam  arti kewenangan).  Terjadi
perubahan posiss camat dalam sistem
pemerintahan di Kabupaten/K ota.

Kewenangan camat bersifat delegatif,
dimana wewenang camat baru muncul jika
ada tindakan aktif dari Bupati/Walikota
untuk mendelegasikan sebagian wewenang
yang dimilikinya kepada'camat.

PP No.19¢ Tahun 2008 Tentang

Kecamatan Pada Pasa 14 Aya 1
Menyebutkan Bahwa Kecamatan
Merupakan Perangkat Daerah

Kabupaten/Kota Sebagai Pelaksana Teknis
Kewilayahan Yang Mempunyai Wilayah
Kerja Tertentu Dan Dipimpin Oleh Camat.
Berdasarkaan PP No 19 Tahun 2008
Tentang Kecamatan ini, terdapat perubahan
tugas camat yang dulunya adalah sebagai
kepala . wilayah, namun  sekarang
berkedudukan sebagai perpanjangan tangan
bupati. Sebelum _peraturan ini  berlaku
terdapat kewenangan yang luas yang berada
pada seorang camat dan berhak mengambil
keputusan _yang=~berhubungan langsung
dengan kepentingan masyarakat.

Efektifnya kepemimpinan Camat
Tujuh Belas yang diterapkan menyebabkan
tingkat kinerja pegawa rendah. Demikian
halnya dengan kurangnya motivasi pegawai
seperti tidak disiplin masuk kerja, malas-
malasan dalam bekerja yang menyebabkan
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kinerja pegawai menjadi rendah, ha ini
dikarenakan kepemimpinan Camat Tujuh
Belas Kabupaten Bengkayang yang kurang
adanya peranan kepemimpinan dalam
menciptakan komunikas sehingga pegawai
Kecamatan Tujuh Belas kurang jelas
mengetahui tugas dan fungsinya masing-
masing.

Kantor

Demikian hanya _di

Kecamatan Tujuh _Belas Kabupaten
Bengkayang setigp pegawai ©yang ada
didalamnya, * mempunyai, karakter dan
kepribadian serta sik:';\p dan perilaku yang
berbeda-beda. Ha ini tentunya dapat
menjadi  penyebab lahirnya bermacam-
macam kebutuhan yang melatarbelakangi
motivas mereka dalam bekerja. Pada sisi
lainnya, w.Setiap pegawai di  Kantor
Belas Kabupaten

Bengkayang tentunya mempunyai persepsi

Kecamatan  Tujuh

yang tidak sama terhadap atasannya dalam
hal init camat. Ha ini tentunya akan
mengakibatkan adanya. persepsi ataupun
anggapan yang berbeda-beda dari setiap
pegawai terhadap kepemimpinan atasannya,
apakah dianggap. sangat baik atau justru
sebaliknya.

Camat Kecamatan Tujuh Belas
lebih  banyak
bekerja sendiri dan kurang dalam menjalin

Kabupaten Bengkayang

hubungan kerja dengan para pegawainya.
Oleh sebab itu hubungan camat dengan
para pegawainya menjadi kurang harmonis
sehingga camat belum mampu membangun
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motivasi para pegawainya untuk bekerja
secara efektif dan efisen dalam rangka
mencapal tujuan. Dengan demikian wajar
apabila tugas yang dibebankan pada mereka
tidak bisa terlaksana dengan baik sehingga
prestasi kerja sangat diragukan untuk
mencapal hasil yang optimal. Pada
Efektifitas Kepemimpinan Camat Tujuh
Belas lebihrmengutamakan pada pemberian
tugas yang berlebihan berkaitan dengan
tugas pokok dan fungsi “tanpa memberikan
keteladanan, pengawasan, dan, pembinaan
terhadap bawahannya.

Dari permasalahan diatas, tentunya
berpengaruh  luas pada timbulnya
kesenjangan antara pimpinan  dengan
bawahannya yang berujung pada rusaknya
tatanan organisasi di Kantor Kecamatan
Tujuh Belas dan menyebabkan tidak
tercapainya tujuan organisasi yang |telah
ditentukan. Oleh sebab itu, mendorong
penulis_untuk melakukan penelitian yang

berkaitan dengan permasal ahan diatas.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Steers (2002:206)
keberhasilan pemimpin dapat dilihat dari
tigahal yaitu:

a. Kemampuan Menyesuaikan Diri.

b. Kemampuan Meningkatkan

Produktivitas.
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c. Kemampuan Menciptakan
Kepuasan Kerja.
Berdasarkan pendapat Steers diatas,
variabel
menyesuaikan diri dapat dilihat dari sikap

pertama kemampuan
dan tingkah laku pemimpin bak itu
diwilayah kantor maupun dimasyarakat
serta dapat dinilai dari hubungan yang.baik
atau hubungan dua arah antara pemimpin
dan bawahannya. Selain itu, kemampuan
menyesuaikan diri” disini _dapat. diartikan
permasal ahan-
permasalahan yang te.rjadi. Sedangkan pada
variabel kedua dalam ha meningkatkan

dengan  mengantisipasi

produktivitas dapat dilihat dari hasil kerja
ke kantor tersebut atau dengan kata lain
input sedikit dengan dapat menghasilkan
output dalam jumlah yang besar. Selain'itu,
pada variabel ketiga yakni kemampuan
menciptakan kepuasan kerja ada kaitannya
dengan variabel kedua vyaitu apabila
produktivitas tinggi maka akan
menciptakan kepuasan -kerja, begitu juga
sebaliknya,’s jika

dihasilkan rendah maka Secara;otomatis

produktivitas  yang

kepuasan kerja juga tidak dirasakan bagi
para pegawainya serta-didukung dengan
tidak adanya kesenjangan yang dirasakan
oleh para pegawai.
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Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian

Efektifitas Kepemimpinan Camat Di Kantor
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten
Bengkayang

Q

Fenomena Per masalahan:
Efektifitas Camat Di Kantor Kecamatan Tujuh
Belas Kabupaten Bengkayang;:

a Kurang efektifnya Camat Tujuh Belas
karena kurang adanya komunikasi.

b. Kurangnya motivas kepada pegawal,
sehingga pegawai menjadi tidak disiplin,
malas-malasan dalam bekerja dan kinerja
pegawal menjadi rendah.

c. Camat Tujuh Belas lebih banyak bekerja
sendiri dari pada menjalin hubungan kerja
dengan para pegawainya.

-

Keberhasilan Pemimpin dengan indikatornya
dapat dari Steers (2002:206) :

a.  Kemampuan Menyesuaikan Diri.

b. Kemampuan Meningkatkan Produktivitas.
c. Kemampuan Menciptakan Kepuasan

Kerja

Hasil Yang Dicapai:
Kepemimpinan Camat Tujuh Belas Dapat
Menjalankan Tugas Pokok Dan Fungsinya

Dengan Maksimal

C. METODE PENELITIAN

Jenis " penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
Deskriptif==dengan analisis data secara
Kualitatif, yaitu suatu jenis penelitian yang
bermaksud menggambarkan kejadian atau
temuan-temuan data dan ggaa-gejala yang

terjadi berdasarkan fakta yang tampak atau

sebagaimana adanya yang @ terjadi
dilapangan pada saat penelitian
5
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dilaksanakan. Untuk memperoleh data dan
gambaran yang lebih konkrit, lengkap dan
objektif tentang masalah yang diteliti serta
sesuai dengan tujuan penelitian maka,
penulis menetukan informan kunci dalam
penelitian ini antaralain adalah:
a. Camat Kecamatan Tujuh Belas
b. Sekretaris Camat Kecamatan Tujuh
Belas
c. Kepala Sub Bagian Umum Dan
Kepegawaian
d. Kepala Seksi Pemerintahan
e. 2 Orang Masyarakf:tt
Sedangkan Obyek penelitian: ini

adalah Bagaimana Efektifitas
Kepemimpinan Camat  Di Kantor
Kecamatan = Tujuh Belas Kabupaten
Bengkayang. Peneliti memfokuskan

penelitian pada: Efektifitas Kepemimpinan
Camat Di Kantor Kecamatan Tujuh Beélas
Kabupaten Bengkayang yang meliputi
Kemampuan Menyesuaikan Diri,
Kemampuan Meningkatkan Produktivitas
Dan Kemampuan Menciptakan Kepuasan
Kerja.

Teknik Pengumpulan Data yaitu
menggunakan Teknik“©bservasi, Teknik
Wawancara Dan Teknik Dokumentasi,
sedangkan Alat Pengumpulan Data yaitu
Panduan Wawancara, Check List, Kamera
dan Tape Recorder.

Teknik
menggunakan Reduksi Data, Penygjian

DataDan Verifikasi.

Andisis Data vyaitu
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D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Demikian halnya di  Kantor

Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten
Bengkayang setigp pegawal yang ada
didalamnya mempunyai karakter dan
Kepribadian serta sikap dan perilaku yang
berbeda-beda. Ha ini tentunya dapat
menjadi  penyebab.. lahirnya bermacam-
macam: kebutuhan yan@:,melatarbel akangi
motivasi mereka dalam bekerja. Pada sis
lainnya, setiap pegawal  di ", Kantor
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten
Bengkayang tentunya mempunyai persepsi
yang tidak sama terhadap atasannya dalam
hal ini camat. Hal ini tentunya akan
mengakibatkan adanya persepsi ataupun
anggapan yang berbeda-beda dari setiap
pegawai
alasannya, apakah dianggap sangat baik

atau justru sebaliknya.

terhadap gaya kepemimpinan

Camat Kecamatan Tujuh Belas
lebih  banyak

bekerja sendiri:dan kurang dalam menjalin

Kabupaten Bengkayang

hubungan kerja dengan para pegawainya.
Oleh sebab _itu-hubungan camat dengan
para pegawainya menjadi kurang harmonis
sehingga camat belum mampu membangun
motivasi para pegawainya untuk bekerja
secara efektif dan efisen dalam rangka
mencapal tujuan. Dengan demikian wajar
apabila tugas yang dibebankan pada mereka
tidak bisa terlaksana dengan baik sehingga
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prestasi kerja sangat diragukan untuk
mencapal hasil yang optimal. Pada
Efektifitas Kepemimpinan Camat Tujuh
Belas lebih mengutamakan pada pemberian
tugas yang berlebihan berkaitan dengan
tugas pokok dan fungsi tanpa memberikan
keteladanan, pengawasan, dan pembinaan
terhadap bawahannya.

Dari permasalahan diatas, penulis
Efektifitas
Kepemimpinan Gamat Kecamatan Tujuh
(2002:206)

keberhasilan pemimp.in dapat dilihat dari

ingin menj el askan

Belas berdasarkan  Steers

tigaha yaitu:
a; Kemampuan Menyesuaikan Diri
Kemampuan Camat menyesuaikan
merupakan seni bagaimana ia memimpin
yang melekat pada diri pemimpin yang
dapat mempengaruhi bawahannya serta
masyarakat diwilayahnya agar mau
melakukan tindakan sesuai dengan perintah
seorang: pemimpin tanpa adanya paksaan
dan dilakukan secara ikhlas demi mencapai
tujuan yang dicita-citakan-erang banyak.
Kemampuan Camat™ ; Kecamatan
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang dalam
menyesuaikan diri, ditunjukkan dengan
skap dan perilaku pemimpin dalam
memberikan perintah atau tugas kepada
para bawahannya. Selain dapat ditunjukkan
dengan sikap dan memberikan perintah dan
tugas kepada para  bawahannya,
kemampuan Camat Kecamatan Tujuh Belas

Kabupaten Bengkayang daam
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menyesuaikan diri  khususnya kepada
masyarakat diwilayahnya dapat dilihat dari
bagaimana camat dalam berkomunikas
kepada masyarakat. Selanjutnya Sekretaris
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten
Bengkayang Ibu Sumia Purwanti yang
mengatakan bahwa:
*“*kepemimpinan beliau mengandung
tindakan-tindakan yang dapat merangsang
bekerja

keinginannya, dinyatakan pula bahwa

bawahannya  untuk sesuai
dalam kepemimpinan beliau, dirasakan
kurang adanya bimbingan dan pengarahan
mengenai tata kerja berupa keterangan-
keterangan yang menunjukkan prosedur
pelaksanaan pekerjaan Kepada para
pegawainya, karena selamaini' kepastian
dan ketetapan dalam bertindak dan
bersikap semaunya pegawai sendiri sesuai
TUPOKSI”™.

Wawancara tersebut mencerminkan
bahwa _efektifitas kepemimpinan' Camat
Tujuh Belas merupakan tindakan-tindakan
yang dapat _mempengaruhi bawahannya
sesual keinginan camat tersebut, namun
Kepemimpinan Camat & Tujuh Belas
berpengaruh__ terhadap kurang adanya
bimbingan dan pengarahan mengena
prosedur pelaksanaan tugas pelayanan di
kantor kecamatan sehingga pegawai
bertindak dan berperilaku semaunya tanpa
adanya perhatian dari pimpinannya.
Pemimpin yang cakap menyadari bahwa
efektifitas organisass yang dipimpinnya
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bukan hanya ditentukan oleh
keberhasilannya seorang diri. Pemimpin
bahwa

efektifitas organisasi akan tercapai karena

yang cakap pasti menyadari

adanya bimbingan, pengarahan serta
perhatian kepada semua bawahannya
sehingga dapat mendukung kinerja
organisas yaitu dengan melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya masing-masing
dengan sebaik-baiknya=Oleh karena sikap
dan tindakan pemimpin_ yang Kurang
memperhatikan pegawainya menyebabkan
pencapaian organi&aéi Kecamatan  Tujuh
Belas tidak berjdlan maksimal dan tidak
akan menyesuaikan diri secara efektif.

Sementara itu Kepala Sub Bagian
Umum Dan Kepegawaian Kecamatan
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang Bapak
L ukius yang mengatakan bahwa
“perhatiannya kepada lingkungan sosial
ditempat kerjanya sudah baik, tetapi
kadang saya rasa masih kurang perhatian.
Nggak tahu yaa. Atau.mungkin ada yang
kurang berkenan. Tetapi seerang pemimpin
memang perlu memberikan perhatian yang
makin baiklah”

Pendapat ini memperlihatkan bahwa
efektifitas Camat

K ecamatan terhadap

kepemimpinan
Tujuh  Belas
lingkungan kerja masih kurang memberikan
perhatian, karena seorang pemimpin harus
dapat memberikan semangat kepada
bawahannya agar selalu bersedia bekerja
mendukung tujuan organisasi. Untuk dapat
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memberikan  semangat,
Camat Tujuh

Kepemimpinan
Belas harus mampu
memberikan perhatian kepada bawahannya.
Salah satu wujud dan bentuk perhatiannya
kepada adalah
memberikan dorongan atau motivas.

Pemimpin Camat Tujuh Belas tidak mampu

bawahan dengan

untuk  memahami  sebenarnya  yang

diinginkan=,_bawahannya maka akan
menurunkan kinerja pegawainya sehingga
kurangnya motivasi pegawai dalam bekerja
dapat mempengaruhi tindakan, kurangnya
menyesuaikan diri.
b. 'Kemampuan Meningkatkan
Produktivitas Kerja

Telah  disebutkan ™ sebelumnya
bahwa kepemimpinan camat tidak terlepas
dari bawahan apalagi dalam pelaksanaan
kehidupan berorganisasi, hubungan antara
alasan dan bawahan harus tercipta sangat
bak  sehingga  akan

lingkungan kerja yang kondusif yang secara

menciptakan

otomatis akan mendorong semangat kerja
pegawai dalam pelaksanaan kerja sesual
dengan tupoksinya masing-masing untuk
mencapai tujuan organisasi.

Sikap dan~"perilaku camat juga
sangat menentukan lingkungan kerja yang
kondusif. Kepemimpinan camat juga dapat
dilihat  dari dalam
meningkatkan produktivitas kerja. Untuk

kemampuannya

meningkatkan produktivitas tersebut juga

harus dilalui dengan disiplin para pegawai,
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agar pekerjaan yang dilakukan sesual
dengan target yang telah ditentukan.
Selanjutnya Sekretaris Kecamatan
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang Ibu
Sumia Purwanti yang mengatakan bahwa:
“kepemimpinan yang dilakukan oleh camat
belum optimal didalam hal

pengawasan, memandu dan membimbing.

masih

Masih terlihat sebagian pegawai yang
masih datang terlambat dan pergi pada
saat jam kantor.+ini menunjukkan mash
kurang produktivitas pegawal dengan tidak
disiplinnya sebagif:\n pegawal : dan
kurangnya motivasi yang diberikan oleh
camat. la juga mengatakan keberhasilan
seorang pemimpin dalam kepemimpinannya
adalah

bagaimana pemimpin

menggerakkan  orang  lain atau
bawahannya dalam mencapai tujuan yang
telahl ditentukan, tergantung pada
pemimpin camat memberikan motivasi
kepada setiap bawahannya. Pemimpin juga
harus bisa menjadi. tauladan bagi
bawahannya™

Wawancara tersebut "menunjukkan
bawah Efektifitas Kepemimpinan Camat
Tujuh Belas Kecamatan Bengkayang masih
belum optima dalam ha pengawasan,
memandu dan membimbing, sehingga
berpengaruh terhadap penurunan Kkinerja
pegawai Kecamatan Tujuh Belas dengan
masih adanya pegawai Yyang datang
terlambat dan pergi pada saat jam kantor.

Dari permasalahan ini  menimbulkan
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penurunan produktivitas pegawa karena
kurangnya motivasi yang diberikan Camat
Tujuh Belas. Seperti yang diketahui bahwa
keberhasilan kepemimpinan Camat Tujuh
Belas ketika
menggerakkan orang lain atau bawahannya

pemimpi mampu

dadam mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Salah_satu pendapat dari seorang
Kepala Seks Pemerintahan Kecamatan
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang Bapak
Lusius yang mengatakan bahwa;

“dalam kepemimpinannya camat. harus
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang bawahan hingga seorang

pemimpin  harus  bisa™ memotivasi
bawahannya agar dalam .bekerja dan
mengemban tugasnya mendapat hasil yang
maksimal. Apabila hal tersebut tidak dapat
dilakukan  seorang

pemimpin  dapat

mengakibatkan menurunnya produktivitas

kerja _yang tentunya akan berakibat
menurunnya  motivasi kerja  pada
bawahannya... Sehingga kepemimpinan

camat menjadi. kurang baik dalam hal
pembagian tugas dan pengawasan yang
dilakukan oleh camat™.

Wawancara tersebut menunjukkan
bahwa efektifitas kepemimpinan Camat
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang harus
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
setiap pegawainya agar dapat memotivasi
untuk melaksanakan tugasnya. Kemudian
jika motivas pegawa sudah dipenunhi
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kebutuhannya maka dengan sendirinya
produktivitas pegawal akan meningkat
sendirinya.  dan  perlu dilakukannya
pembagian tugas serta pengawasan supaya
pelayanan kepada masyarakat dapat
berjalan efektif.

Kepemimpinan Camat Tujuh Belas
harus memandu, menuntun, membimbing,
membangun, memberi atau_smembangun
motivasi kerja, mengendalikan organisasi,
menjalin komunikasi yang baik,
memberikan pengawasan yang efisien dan
membawa pengikutr.lya kepada sasaran
yang ingin dituju sesuai dengan ketentuan
waktu dan perencanaan. Ini dapat dilihat
dari kurang efektifnyanya pengawasan dan
perhatian camat terhadap pegawainya dan
ini | dapat..membuat pegawainya kurang
disiplin daam bekerja dan berdampak
kepada pelayanan yang diberikan kepada

masyarakat, ini dapat merusak citra
kecamatan karena sering terlambatnya
pelayanan, yang diberikan  kepada
masyarakat.
c. Kemampuan Menciptakan Kepuasan
Kerja
Kemampuan camat dalam

menciptakan kepuasan kerja merupakan
upaya agar hasil kinerja yang diharapkan
dapat sesuai dengan target yang telah
ditentukan. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa salah satu cara yang
dilakukan camat dalam menciptakan
kepuasan kerja adalah dimulai  dari
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pembinaan pegawal yang dapat dilakukan
dengan memberikan arahan, petunjuk serta
bimbingan kepada bawahannya mengenai
tugas apa yang akan dikerjakannya serta
aturan yang melandasinya. Kemampuan
camat dalam menciptakan kepuasan kerja
juga dapat dilihat dari sikap dan perilaku
camat dalam ha pemberian penghargaan
kepada para._bawahanya apabila memang
pantas untuk diberikan penghargaan. Terkait
dengan:hal ini, Sekretaris'K ecamatan Tujuh
Belas Kabupaten sBegkayang. Ibu Sumia
Purwanti yang mengatakan bahwa:
“pberdasarkan pengalaman saya selama
menjabat sekcam disini, .uAtuk kepuasan
kerja pegawai terhadap ~“kepemimpinan
camat semakin menurun, .«dikarenakan
mungkin tidak adanya penghargaan kepada
kepagawai yang memiliki kinerja bagus.
Meskipun demikian kedepannya tentu harus
ditingkatkan ya, baik dari segi kepuasan
kepegawai_maupun yang lainnya. Sekarang
saja masyarakat sudah mulai mengkritik
jika pelayanan yang diberikan petugas
kurang baik."Saya pribadi sebagai sekcam
terus mengawas kerja ‘mereka supaya
kualitas kerja mereka tetap terjaga. Saya
juga tak segan-segan akan memberikan
teguran kepada pegawai yang kerjanya
kurang bagus”

Wawancara tersebut menunjukkan
bahwakepuasan kerja pegawai Kecamatan
Tujuh Belas  terhadap efektifitas
kepemimpinan camat semakin menurun, hal
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ini  dikarenakan kurangnya perhatian,
motivas dan bimbingan Camat Tujuh
Belas. Bentuk tidak adanya dukungan
kepada pegawai melaui penghargaan
kepada kepagawai yang memiliki kinerja
bagus berpengarun terhadap kepuasan
pegawai yang semakin menurun. Meskipun
demikian  kedepannya tentu  harus
ditingkatkan, baik dari segir kepuasan
kepegawa maupun yang lainnya. Pada saat
ini, masyarakat .sudah mulai " 'mengkritik
kinerja pegawai Kecamatan Tujuh Belas
yang kurang dalam rﬁemberikan pelayanan
tentunya masalah ini  perlu menjadi
perhatian pimpinan camat supaya lebih
mengawasi ‘pegawainya, jika pelayanan
yang diberikan petugas kurang baik maka
perlu mendapat perbaikan.

Sementara itu Kepala Sub Bagian
Umum Dan Kepegawaian Kecamatan
Tujuh'Belas Kabupaten Bengkayang Bapak
Lukius yang mengatakan bahwa
“pinginnya setiap periode ada peningkatan
kepuasan kerja ataupun hasil kerja ya kan.
Artinya pegawai bisa - menyelesaikan
banyak pekerjaan dalam satu waktu
tertentu. Kalau saya lihat-kerja pegawai
disini masih kurang dalam pelaksanaan
tugas itu kebanyakan tidak mengetahui
harus mengerjakan apa. Ya itu tadi
mungkin kepuasan kerja mereka yang
kurang

diperhatikan.  Tetapi  perlu

dioptimalkan karena masyarakat juga
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menginginkan pelayanan yang semakin
baik™

Penjelasan tersebut memperlihatkan
bahwa efektifitas kepemimpinan Camat
Tujuh Belas mash kurang memuaskan
pegawai daam ha pelaksanaan tugas
karena sebagian besar pegawa tidak
mengetahui harus mengerjakan pekerjaan
apa. Jadi pegawa Kecamatan Tujuh Belas
menjadi  kurang®. optimal  kinerjanya.
Kepuasan "pegawa harus diperhatikan
mengingat bahwa pelaksanaan tugasnya
menyangkut pelayanan'kepada masyarakat,
jadi'jika kepuasan pegawal dipenuhi, maka
motivasi kerja pegawai dapat“meningkatkan

pelayanan.

Es KESIMPULAN DAN SARAN

» Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan . terhadap  Efektifitas
Kepemimpinan . Camat  Di
Belas Kabupaten
ditarik

Kantor
Kecamatan ! Tujuh
maka ‘dapat
kesimpul an sebagai-berikut:

Bengkayang,

1. Kemampuan Menyesuaikan Diri
Kepemimpinan Camat masih kurang
memberikan perhatian dalam lingkungan
kerja, kepemimpinanCamat Tujuh Belas
tidak mampu untuk memahami sebenarnya
maka

yang diinginkan  bawahannya

berdampak pada menurunkan Kkinerja
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pegawainya sehingga kurangnya motivasi
pegawai dalam bekerja dan dapat
mempengaruhi tindakan

menyesuaikan diri. Selain itu, sebagian

kurangnya

masyarakat jika tidak ada keperluan maka
sulit untuk berkomunikasi dengan camatnya
dikarenakan kesibukannya yang menuntut
tanggung jawab dalam menyel esaikan tugas
kepemimpinannya

sehingga kurang

terjalinannya komunikasi yang dilakukan

dengan warganya.
2. Kemampuan Meningkatkan
Produktivitas K(.erja
Kepemimpinan  Camat  daam
meningkatkan produktivitas kerja pegawal
masih belam optima daam; ha

pengawasan, memandu dan membimbing,
dengan indikas masih adanya pegawal
yang datang terlambat dan pergi pada saat
menimbul kan
pegawal
dikarenakan kurangnya motivas.. yang
diberikan Camat Tujuh Belas.
3. Menciptakan Kepuasan Kerja

jam | kantor.  Sehingga

penurunan produktivitas

Kepemimpinan Camat § semakin
menurun, ha ini dikarenakan kurangnya
perhatian, motivasi dan-bimbingan Camat
Tujuh Belas. Bentuk tidak adanya
kepada pegawa  melaui

kepada pegawa yang
kinerja bagus berpengaruh

dukungan

penghargaan
memiliki
terhadap kepuasan pegawal yang semakin
menurun. Jika kinerja pegawai menurun
tentunya berpengaruh terhadap pelayanan
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yang akan diberikan menjadi tidak teratur
dan tidak tepat waktu sehingga pelayanan
kepada masyarakat kurang memuaskan.
Selain itu, dalam upaya pembangunan
terdapat  progran  pemerintah  yang
seharusnya berjalan ditingkat kecamatan

tidak berjalan.

» Saran

Berkenaan“dengan pembahasan dan
kesimpulan yang telah™penulis paparkan,
maka ada beberapa saran yang diberikan
kepada Camat Kecamatan Tujuh, Belas
Kabupaten Bengkayang yang terkait
dengan. ' EfektifitasK epemimpinan Camat
yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat memberikan pefan
dan pelimpahan wewenang serta
tangung jawab dari pimpinan Camat
Tujuh Belas kepada bawahan sehingga
pengambilan keputusan pegawaii dalam
pelaksanaan tugas tidak
membingungkan. Dengan ‘demikian
dapat meningkatkan motivasi pegawai
untuks  ‘menyesuaikan . diri  antara
pimpinan dan bawahan.

2. Perlu

bimbingan dari pimpinan Kecamatan

adanya pengawasan  dan
Tujuh Belas kepada bawahannya,
sehingga sikap dan perilaku pimpinan
yang dapat mendorong motivas
pegawai dapat meningkatkan

pegawai
Kecamatan Tujuh Belas, selain itu

produktivitas Kinerja
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bentuk pelayanan kepada masyarakat
semakin baik karena perilaku pegawai
Kecamatan Tujuh Belas yang disiplin.
3. Perlu adanya penilaian kepada pegawai
yang memiliki kinerja bak dalam
bentuk

pemberian penghargaan,

sehingga skap pimpinan yang
memperhatikan  bawahannya dapat

berpengaruh  terhadap _speningkatan

kepuasan Kkerja, .«dengan demikian
loyalitas kerja'pegawai_dalam melayani
masyarakat di Kecamatan Tujuh Belas
dapat memuaskar;.
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